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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan motivasi dan prestasi belajar matematika 
siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dengan anggota kelompok empat orang dan enam orang. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Posttest-Only Control Group Design. Subjek 
penelitian terdiri atas siswa kelas X SMA Plus Budi Utomo Makassar yang terbagi menjadi 
dua kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar, 
tes prestasi belajar, dan observasi. Teknik analisis data mencakup uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan analisis multivariat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada motivasi dan prestasi belajar 
matematika siswa antara kelompok dengan anggota empat orang dan enam orang. Kelompok 
dengan anggota empat orang menunjukkan rata-rata skor motivasi dan prestasi yang lebih 
tinggi dibandingkan kelompok enam orang. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran kelompok 
berpengaruh terhadap efektivitas model pembelajaran STAD dalam meningkatkan motivasi 
dan prestasi belajar siswa. 

 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Prestasi Belajar, Student Teams Achievement Divisions, 
Ukuran Kelompok, Pembelajaran Kooperatif. 
 
Abstract 
This study aims to compare the motivation and mathematics learning achievement of students 
through the application of the cooperative learning model type Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) with group members of four and six students. This study is a quantitative 
study with a Posttest-Only Control Group Design. The research subjects consisted of class X 
students of SMA Plus Budi Utomo Makassar who were divided into two experimental groups. 
Data collection techniques used a learning motivation questionnaire, learning achievement 
test, and observation. Data analysis techniques include normality test, homogeneity test, and 
hypothesis testing using multivariate analysis. The results showed that there were significant 
differences in the motivation and mathematics learning achievement of students between the 
groups with four members and six members. The group with four members showed a higher 
average motivation and achievement score compared to the six-member group. This shows 
that group size affects the effectiveness of the STAD learning model in increasing student 
motivation and learning achievement. 

 
Keywords: Learning Motivation, Learning Achievement, Student Teams Achievement 
Divisions, Group Size, Cooperative Learning. 

 



Perbandingan Motivasi dan Prestasi Belajar Matematika Siswa dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions Anggota Kelompok Empat dan Enam 

Orang Pada Siswa Kelas X SMA Plus Budi Utomo Makassar. Hal. 303-312 
(Walid Saefullah B, Baso Intang, Hamzah Upu)  

 

 

 304 

PENDAHULUAN 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia yang seutuhnya. Pendidikan di Indonesia 
merupakan faktor penentu kemajuan bangsa, sehingga peningkatan kualitas pendidikan, 
khususnya dalam bidang matematika, sangat diperlukan. Matematika sebagai ilmu yang 
mempelajari hubungan-hubungan antara konsep-konsep abstrak memiliki peran penting 
dalam membentuk pola berpikir kritis dan logis (Sumardyono, 2021). 

Salah satu materi matematika yang sering dijumpai adalah Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV). Persamaan ini menggambarkan hubungan linear antara dua variabel 
dan memiliki aplikasi luas dalam berbagai bidang seperti fisika, ekonomi, dan teknologi. 
Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi SPLDV. 
Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang efektif dan minimnya motivasi 
siswa. 

Menurut Vansteenkiste, Simons, Lens, dan Sheldon (2020), motivasi belajar 
dipengaruhi oleh kebutuhan dasar manusia seperti otonomi, kompetensi, dan hubungan 
sosial. Motivasi yang baik dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi akademik siswa 
(Hidayat, 2007; Muslih, 2014). Motivasi belajar yang tinggi mendorong siswa untuk lebih 
fokus, aktif, dan tekun dalam mempelajari materi (Yulianti, 2021). 

Dalam upaya meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa, diperlukan metode 
pembelajaran yang lebih efektif, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions). Menurut Slavin (1995), model STAD 
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam tim heterogen, saling membantu, dan 
bertanggung jawab atas keberhasilan tim. Tahapan-tahapan dalam STAD meliputi 
penyajian materi, latihan individu, kerja tim, kuis, dan penghargaan kelompok. Diskusi 
tim dan kerja sama antar anggota tim dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika dan motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian dari Lestari, Pratama, dan Jailani (2018) menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan saintifik dengan setting kooperatif tipe STAD memiliki hubungan 
positif dengan motivasi belajar matematika siswa. Begitu pula penelitian Aini dkk. (2023) 
yang menyatakan bahwa kelas dengan model STAD memiliki nilai rata-rata prestasi 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan observasi di SMA Plus Budi Utomo Makassar, motivasi belajar siswa 
masih rendah dan metode pembelajaran kooperatif belum optimal diterapkan. Guru 
menyadari bahwa hasil belajar matematika siswa perlu ditingkatkan melalui pendekatan 
yang lebih efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan model STAD dengan kelompok empat dan enam orang terhadap motivasi dan 
prestasi belajar matematika siswa pada materi SPLDV. 

Salah satu metode yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD). Menurut Slavin (1995), STAD adalah metode pembelajaran yang 
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mengelompokkan siswa ke dalam tim heterogen beranggotakan 4-6 orang untuk bekerja 
sama dalam menyelesaikan tugas belajar. STAD memiliki lima tahapan utama, yaitu: 
a. Presentasi Kelas (Class Presentation): Guru menyampaikan materi pelajaran di depan 

kelas dengan cara ceramah atau demonstrasi. Siswa diharapkan memperhatikan 
dengan seksama karena informasi yang disampaikan akan digunakan dalam kegiatan 
kelompok dan kuis. 

b. Kerja Tim (Teamwork): Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan 
materi, saling membantu memahami konsep, dan menyelesaikan latihan. Setiap 
anggota tim memiliki tanggung jawab untuk membantu teman lainnya agar semua 
anggota memahami materi. 

c. Kuis (Quiz): Setiap siswa mengerjakan kuis secara individu untuk menilai 
pemahaman mereka terhadap materi. Skor individu akan berkontribusi terhadap skor 
tim. 

d. Skor Kemajuan Individu (Individual Improvement Score): Setiap siswa mendapatkan 
skor berdasarkan peningkatan hasil belajar mereka dibandingkan dengan skor 
sebelumnya. Hal ini mendorong siswa untuk berusaha lebih baik dan memperbaiki 
prestasi mereka. 

e. Pengakuan Tim (Team Recognition): Tim yang mencapai skor tertentu mendapatkan 
penghargaan, seperti sertifikat atau pujian, sebagai bentuk apresiasi atas usaha 
mereka. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain Posttest-Only 
Control Group. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan motivasi dan prestasi 
belajar matematika siswa kelas X SMA Plus Budi Utomo Makassar yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan anggota kelompok 
empat orang dan enam orang pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2023 di SMA Plus Budi Utomo Makassar. 
Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas X yang dipilih secara purposive sampling. 
Teknik ini digunakan untuk menentukan subjek berdasarkan kriteria tertentu yang 
mendukung tujuan penelitian. Subjek penelitian adalah siswa dari dua kelas eksperimen: 
1. Kelas eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran STAD dengan anggota 

kelompok empat orang. 
2. Kelas eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran STAD dengan anggota 

kelompok enam orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa tes untuk 

mengukur prestasi belajar dan angket untuk mengukur motivasi belajar siswa. Hasil 
penelitian diharapkan memberikan wawasan tentang efektivitas kelompok kecil dan besar 
dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa. 

Data dalam penelitian ini berupa deskripsi motivasi belajar dan prestasi belajar 
matematika peserta didik yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data berupa tes dan 
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angket. Data motivasi belajar dikategorikan berdasarkan indikator motivasi belajar yang 
meliputi aspek intrinsik dan ekstrinsik, sedangkan data prestasi belajar diperoleh dari 
hasil tes yang dirancang sesuai dengan kisi-kisi soal pada materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV). Untuk menjamin validitas data, dilakukan triangulasi waktu 
dengan mencocokkan hasil tes dan angket pada dua kali pengumpulan data serta 
menganalisis hasil secara konsisten. 

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, kategorisasi 
berdasarkan indikator motivasi dan prestasi belajar, serta pengelompokan sesuai dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada 
kelompok dengan empat anggota dan enam anggota. Pengkategorian data ini selanjutnya 
disesuaikan dengan indikator keberhasilan pembelajaran kooperatif, yaitu tingkat 
pemahaman konsep, kemampuan kerja sama dalam tim, dan pencapaian hasil individu 
serta kelompok. 

Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan perbandingan antara hasil analisis tes 
dan angket yang dilakukan dengan subjek penelitian. Triangulasi data mencakup hasil tes 
normalitas, homogenitas, dan analisis statistik multivariat untuk mengukur hubungan dan 
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen 1 (kelompok empat anggota) dan 
kelompok eksperimen 2 (kelompok enam anggota). Dengan pendekatan ini, diperoleh 
data yang valid dan relevan untuk mendukung kesimpulan penelitian. 
 
Pembahasan 
1. Hasil Motivasi dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Plus Budi 

Utomo Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya, 

motivasi belajar matematika siswa kelas X SMA Plus Budi Utomo Makassar yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) menunjukkan hasil yang bervariasi. Mayoritas siswa dari kelompok eksperimen 
1 (kelompok dengan empat anggota) memiliki motivasi belajar yang tinggi dengan rata-
rata skor sebesar 85%, sedangkan pada kelompok eksperimen 2 (kelompok dengan enam 
anggota), rata-rata skor motivasi belajar mencapai 78%. 

Untuk prestasi belajar, siswa pada kelompok eksperimen 1 menunjukkan capaian 
rata-rata nilai tes sebesar 90%, sementara siswa pada kelompok eksperimen 2 memiliki 
capaian rata-rata nilai tes sebesar 84%. Meskipun terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam motivasi dan prestasi belajar antara kedua kelompok, hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa model pembelajaran STAD secara umum mampu meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV). 

Penelitian ini sejalan dengan temuan dari Lestari, W., Pratama, L. D., & Jailani, J. 
(2018), yang menyatakan bahwa pendekatan saintifik dengan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD memiliki implikasi positif terhadap motivasi belajar siswa. Namun, hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas model STAD dengan kelompok kecil 
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(empat anggota) cenderung lebih optimal dibandingkan dengan kelompok yang lebih 
besar (enam anggota), baik dari aspek motivasi maupun prestasi belajar. 
2. Pembahasan Hasil Motivasi dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA 

Plus Budi Utomo Makassar 
a. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar siswa pada kelompok eksperimen 1 (empat anggota) menunjukkan 
hasil yang baik. Siswa mampu menjaga keaktifan diskusi kelompok, memahami materi 
SPLDV dengan lebih mendalam, dan menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam proses 
pembelajaran. Rata-rata skor motivasi pada kelompok ini mencapai 85%. Namun, 
terdapat beberapa siswa yang masih kurang menunjukkan inisiatif individu dalam 
menyelesaikan tugas. Sementara itu, motivasi siswa pada kelompok eksperimen 2 (enam 
anggota) sedikit lebih rendah, dengan rata-rata skor 78%. Tantangan yang dihadapi 
kelompok ini terutama terletak pada pembagian tugas yang tidak merata. Beberapa 
anggota cenderung kurang aktif, sehingga diskusi menjadi kurang efektif. Namun, 
kelompok ini tetap menunjukkan semangat kerja sama yang baik dalam menyelesaikan 
tugas kelompok. 
b. Prestasi Belajar 

Kemampuan siswa dalam memahami materi SPLDV diukur melalui tes hasil 
belajar. Pada kelompok eksperimen 1, siswa menunjukkan kemampuan tinggi dalam 
memecahkan soal dengan tingkat kesulitan sedang hingga tinggi. Sebagian besar siswa 
berhasil menjawab dengan benar dan menunjukkan proses pemecahan masalah yang 
runtut. Rata-rata nilai tes pada kelompok ini mencapai 90%. 
Kelompok eksperimen 2 menunjukkan hasil yang cukup baik, meskipun lebih rendah 
dibandingkan kelompok eksperimen 1. Rata-rata nilai tes adalah 84%, dengan beberapa 
siswa yang kesulitan memahami konsep abstrak dalam SPLDV. Siswa di kelompok ini 
cenderung lebih lambat dalam merumuskan solusi masalah karena kurang terfokus dalam 
diskusi kelompok. 
c. Perbedaan Antara Kelompok 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi dan prestasi belajar siswa di 
kelompok eksperimen 1 dan 2. Siswa pada kelompok eksperimen 1 lebih unggul baik dari 
segi motivasi maupun prestasi belajar. Hal ini disebabkan oleh ukuran kelompok yang 
lebih kecil, memungkinkan diskusi yang lebih intensif dan kontribusi yang merata dari 
setiap anggota. Sebaliknya, kelompok eksperimen 2 menghadapi tantangan dalam 
manajemen kolaborasi karena ukuran kelompok yang lebih besar. 

 
d. Implikasi Temuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok kecil (empat anggota) pada model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih efektif dibandingkan kelompok besar (enam 
anggota). Siswa dalam kelompok kecil lebih mudah untuk berbagi tugas, mendiskusikan 
materi secara mendalam, dan menunjukkan keterlibatan individu yang lebih tinggi. Guru 
diharapkan mempertimbangkan ukuran kelompok yang sesuai untuk memaksimalkan 
hasil pembelajaran kooperatif, terutama dalam materi matematika yang membutuhkan 
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pemahaman konsep mendalam. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi dan prestasi belajar siswa memiliki perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen yang terdiri dari empat anggota dan enam anggota dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Deskripsi motivasi dan prestasi belajar matematika 
siswa kelas X SMA Plus Budi Utomo Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Kelompok dengan empat anggota (kelompok eksperimen 1) menunjukkan tingkat 

motivasi yang tinggi. Sebagian besar siswa dalam kelompok ini memiliki motivasi 
intrinsik yang baik, ditandai dengan keaktifan dalam diskusi kelompok dan keinginan 
untuk memahami materi SPLDV secara mendalam. 

2. Kelompok dengan enam anggota (kelompok eksperimen 2) memiliki tingkat motivasi 
yang lebih rendah dibandingkan kelompok pertama. Tantangan yang dialami 
kelompok ini termasuk kesulitan dalam pembagian tugas dan koordinasi 
antaranggota, meskipun semangat kerja sama tetap terlihat dalam penyelesaian tugas 
kelompok. 

3. Pada kelompok eksperimen 1, siswa mencapai rata-rata nilai tes sebesar 90%. 
Sebagian besar siswa mampu memahami konsep SPLDV dengan baik dan 
menunjukkan langkah pemecahan masalah yang runtut serta tepat. 

4. Pada kelompok eksperimen 2, rata-rata nilai tes mencapai 84%. Beberapa siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal abstrak dan memformulasikan solusi, 
meskipun sebagian besar siswa tetap mampu menyelesaikan tugas dengan hasil yang 
memadai. 

5. Kelompok dengan empat anggota menunjukkan hasil yang lebih optimal baik dari 
segi motivasi maupun prestasi belajar. Ukuran kelompok yang lebih kecil 
memungkinkan adanya diskusi yang lebih intensif, distribusi tugas yang merata, serta 
keterlibatan individu yang lebih tinggi. 

6. Kelompok dengan enam anggota menghadapi tantangan dalam kolaborasi, yang 
berdampak pada menurunnya motivasi dan hasil belajar. 
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